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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan analisis data pada 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan Laporan Keuangan di Puslitbang tekMIRA yang berkaitan 

dengan penerapan Sistem Akuntansi Instansi berbasis Akrual telah 

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang diatur 

dalam PP No. 71 tahun 2010, Penyajian Laporan Realisasi Anggaran 

(LRA), Laporan Arus Kas (LAK) dan Laporan Perubahan Saldo 

Anggaran Lebih (SAL) menggunakan Basis Kas. Neraca, Laporan 

Operasional (LO), dan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menggunakan 

Basis Akrual yang didapat dan dihasilkan dari aplikasi terintegrasi seperti 

aplikasi Persediaan, SAS, SIMAK-BMN, dan SAIBA.  

2. Kemampuan SDM Puslitbang tekMIRA masih perlu melakukan 

pengembangan dengan penambahan SDM khususnya pada pegawai yang 

berlatar belakang ekonomi khususnya dibidang akuntansi, dikarenakan 

Puslitbang tekMIRA hanya mempunyai satu pegawai yang 

mengoperasikan aplikasi SAIBA ini dan merangkap menjadi operator 

SIMAK-BMN. Dan tidak adanya pelatihan khusus yang dilaksanakan 

satuan kerja dalam penggunaan SAIBA maupun Akuntansi Basis Akrual. 
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3. Mekanisme Penyampaian Laporan Keuangan  

Dalam menyampaikan Laporan Keuangan Puslitbang tekMIRA telah 

dilakukan secara berjenjang kepada unit-unit akuntansi diatasnya yang 

disampaikan dengan mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral 

Perbendaharaan (Kemenkeu RI DJPb) yang telah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Keuangan No.222//PMK.05/2016 yang menjadi 

Implementasi PP No. 71 tahun 2010. Maka mekanisme penyampaian 

Laporan Keuangan Puslitbang tekMIRA sudah taat dalam hal waktu 

penyampaian. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan, peneliti dapat 

memberikan saran guna perbaikan dalam Peranan Sistem Akuntansi Instansi 

berbasis Akrual sebagai Implementasi PP No. 71 tahun 2010 sebagai berikut: 

1. Untuk tahun-tahun anggaran selanjutnya kiranya Puslitbang tekMIRA 

melakukan perekrutan pegawai yang memiliki keahlian di bidang 

ekonomi khususnya akuntansi di bagian keuangan agar pencatatan, 

pelaporan, dan penyusunan dapat terlaksana dengan baik dan memberikan 

pelatihan ataupun sosialisasi teknis maupun non teknis sebelum pegawai 

diberikan tanggung jawab dalam mengaplikasikan dan mengoperasikan 

sistem-sistem sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam 

penggunanya. 
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2. Dikarenakan idealnya pengelola SAIBA dan SIMAK-BMN masing-

masing mempunyai dua orang yang mengoperasikan ada yang menginput 

dan satu untuk mengoreksi data tersebut maka diperlukan penambahan 

personel operator SAIBA dan SIMAK-BMN. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 

penelitian selanjutnya, keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian pada Puslitbang 

tekMIRA yang memiliki subjek 2 orang informan menjadikan terbatas 

untuk pelaksanaan penelitian sehingga belum dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai PP No. 71 tahun 2010 dalam penyusunan 

Laporan Keuangan. Maka peneliti menyarankan untuk menentukan unit 

analisis (narasumber) terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara, dari 

berbagai pihak yang terkait dengan masalah penelitian. 

2. Ruang lingkup penelitian hanya di Puslitbang tekMIRA dan tidak 

mengambil sampel kepala pimpinan dan seluruh staf yang ada di Puslitbang 

tekMIRA dalam penelitian dan penulisan 

3. Keterbatasan yang melekat pada metode, yaitu peneliti tidak dapat 

mengontrol jawaban informan apabila informan tidak jujur dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. 

 

 


